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BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan asuhan kebidanan pada balita dengan perkembangan motorik 

halus yang meragukan dilakukan melalui 4 kali kunjungan rumah dalam rentang 

waktu dari Februari hingga Maret 2025. Pada setiap kunjungan, diberikan 

stimulasi motorik halus dengan menggunakan media permainan edukatif 

playdough, melatih anak untuk membentuk garis panjang dan pendek, tanda plus, 

gambar manusia dengan minimal tiga bagian tubuh, serta membentuk angka dan 

huruf. Seiring dengan pelaksanaan asuhan, dilakukan evaluasi pertumbuhan 

menggunakan KPSP (Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan) yang menunjukkan 

adanya peningkatan hasil dari skor meragukan menjadi normal. Kegiatan ini juga 

melibatkan edukasi kepada ibu untuk secara aktif melanjutkan stimulasi di rumah, 

serta memberikan pemahaman pentingnya pemberian nutrisi yang mendukung 

pertumbuhan anak. 

Hasil akhir dari asuhan kebidanan menunjukkan bahwa anak mampu 

membedakan garis panjang dan pendek, menggambar tanda plus, serta 

menggambar manusia dengan tiga bagian tubuh, sesuai dengan indikator 

perkembangan usia. Skor KPSP meningkat menjadi maksimal dengan hasil "YA" 

sebanyak 10 dari 10 pertanyaan, menandakan perkembangan anak sudah sesuai 

usianya. Keberhasilan ini membuktikan bahwa permainan edukatif menggunakan 

playdough efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak, 

sekaligus meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses stimulasi tumbuh 

kembang balita. Dengan demikian, pendekatan stimulasi melalui permainan ini 

layak untuk diterapkan sebagai metode intervensi dalam mengatasi keterlambatan 

perkembangan motorik halus pada anak balita. 

 

B. Saran 

1. Bagi Program Studi Kebidanan Metro 

Dengan menggunakan teknik deteksi dini dan stimulasi intervensi untuk 

tumbuh kembang anak, rekomendasi penulis bagi mahasiswa dapat menjadi 

bahan bacaan materi tentang asuhan tumbuh kembang dan referensi di 
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perpustakaan Program Studi Kebidanan Metro tentang meningkatkan kualitas 

tumbuh kembang anak bagi tenaga kesehatan. 

2. Bagi TPMB Sri Astuti 

Dalam hal perawatan kebidanan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, 

rekomendasi penulis untuk bidang praktik dapat membantu petugas kesehatan, 

khususnya bidan dengan klien mereka dan ibu balita, dengan menggunakan 

pendekatan manajemen kebidanan yang berupaya memantau kesehatan anak 

dan menawarkan intervensi dini jika ditemukan masalah dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak khususnya balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


